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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis diatas laporan tugas akhir ini didapat beberapa 

kesimpulan antara lain : 

1. Berdasarkan hasil analisis dan permodelan struktur menggunakan ETABS v22, 

dapat disimpulkan bahwa pemodelan struktur telah dilakukan dengan benar, 

meliputi pendefinisian geometri elemen, material, pembebanan, serta kombinasi 

beban sesuai peraturan yang berlaku. Hasil analisis menunjukkan bahwa gaya 

dalam yang terjadi pada elemen struktur berada dalam batas aman, sehingga 

permodelan ETABS yang digunakan mampu merepresentasikan perilaku struktur 

secara akurat dan dapat dijadikan dasar dalam perencanaan elemen struktur. 

2. Hasil Dimensi Struktur bangunan pada perancangan Gedung ini yaitu : 

a. Perhitungan Pelat  

Pada hasil analisis dan pembahasan perencanaan gedung ini diperoleh 

dimensi ketebalan pelat atap 120 mm dan pelat lantai 120 mm. 

b. Perhitungan balok 

Pada hasil analisis dan pembahasan perencanaan gedung ini diperoleh 

dimensi balok serbesar B1 (30x50 cm), B2 (30x40 cm), Ba1 (30x40 cm) dan 

Ba2 (25x40 cm) 

c. Perhitungan kolom 

Pada hasil analisis dan pembahasan perencanaan gedung ini diperoleh 

dimensi Kolom serbesar K1 (50x50 cm), K2 (45x45 cm), dan K3 (40x40 cm). 

3. Hasil Penulangan Struktur bangunan pada perancangan Gedung ini yaitu : 

a. Penulangan Pelat lantai 

Pada hasil analisis dan pembahasan perencanaan gedung ini menghasilkan 

tulangan pelat : 

• Pelat Atap (S1) 

Tulangan Tum. Atas = D10 - 150 

Tulangan Tum. Bawah = D10 - 200 

Tulangan Lap. Atas = D10 - 200 

Sengkang Lap. Bawh = D10 - 200 
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• Pelat Lantai (S2) 

Tulangan Tum. Atas = D10 - 100 

Tulangan Tum. Bawah = D10 - 150 

Tulangan Lap. Atas = D10 - 150 

Sengkang Lap. Bawh = D10 - 150 

 

b. Perhitungan balok 

Pada hasil analisis dan pembahasan perencanaan gedung ini diperoleh 

hasil tulangan :  

• B1 

Tulangan Tum. Atas = 6 D19 

Tulangan Tum. Tengah = 2 D19 

Tulangan Tum. Bawah = 4 D19 

Sengkang Tum  = 3 D10 - 70 

Tulangan Lap. Atas = 4 D19 

Tulangan Lap. Tengah = 2 D19 

Tulangan Lap. Bawah = 6 D19 

Sengkang Lap  = 3 D10 - 150 

• B2 

Tulangan Tum. Atas = 6 D19 

Tulangan Tum. Tengah = 2 D19 

Tulangan Tum. Bawah = 3 D19 

Sengkang Tum  = 3 D10 - 60 

Tulangan Lap. Atas = 3 D19 

Tulangan Lap. Tengah = 2 D19 

Tulangan Lap. Bawah = 6 D19 

Sengkang Lap  = 3 D10 - 140 

• Ba1 

Tulangan Tum. Atas = 6 D19 

Tulangan Tum. Tengah = 2 D19 

Tulangan Tum. Bawah = 3 D19 

Sengkang Tum  = 4 D10 - 85 
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Tulangan Lap. Atas = 3 D19 

Tulangan Lap. Tengah = 2 D19 

Tulangan Lap. Bawah = 6 D19 

Sengkang Lap  = 4 D10 - 140 

• Ba2 

Tulangan Tum. Atas = 5 D19 

Tulangan Tum. Tengah = 2 D19 

Tulangan Tum. Bawah = 3 D19 

Sengkang Tum  = 3 D10 - 85 

Tulangan Lap. Atas = 3 D19 

Tulangan Lap. Tengah = 2 D19 

Tulangan Lap. Bawah = 5 D19 

Sengkang Lap  = 3 D10 - 125 

c. Perhitungan kolom 

Pada hasil analisis dan pembahasan perencanaan gedung ini diperoleh 

hasil tulangan  Kolom :  

• K1   

Tulangan Longitudinal = 20 D25 

Tulangan Sengkang  Tum = 4 D10 – 60 

Tulangan Sengkang  Lap = 4 D10 – 140 

• K2   

Tulangan Longitudinal = 16 D25 

Tulangan Sengkang  Tum = 4 D10 – 60 

Tulangan Sengkang  Lap = 4 D10 – 140 

• K3   

Tulangan Longitudinal = 16 D25 

Tulangan Sengkang  Tum = 4 D10 – 60 

Tulangan Sengkang  Lap = 3 D10 – 140 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kendala yang penyusun hadapi selama penyusunan lapiran tugas akhir 

ini. Penyusun memberikan saran dalam perencanaan struktur gendung antara lain : 
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1. Harus lebih menguasai materi sebelum melakukan analisis 

2. Untuk mendapatkan hasil akurat perhitungan disarankan penyusunan tugas akhir 

sudah menguasai/mengenal program ETABS v22 khusus beton bertulang. 

3. Menggunakan tabel atau grafik pembebenan untuk struktur gedung yang masih 

berlaku sesuai dengan SNI yang berlaku. 
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